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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya
pelatihan penyusunan modul proyek penguatan profil pelajar P ancasila bagi
guru di lapangan. Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk; 1) Meningkatkan pentingnya pemahaman
kurikulum merdeka di lingkungan pendidikan dasar 2) Meningkatkan
pemahaman tentang profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka, 3)
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Bimtek

Meningkatkan pemahaman tentang implementasi kurikulum merdeka dalam
kegiatan kurikuler, kokurikuler dan intrakurikuler, 4) Meningkatkan
pemahaman dan keterampilan penyusunan penguatan profil pelajar Pancasila
di lingkungan sekolah masing-masing. Berdasarkan pelatihan dan bimtek
yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah 09, kegiatan pengabdian ini
mendapatkan respon yang positif dari para guru yang mengikuti kegiatan
tersebut. Hal ini terlihat dari tingginya antusias dari para guru pada saat
mengikuti kegiatan pelatihan dan bimbingan teknis.Hal  utama yang
dilakukan pada saat pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah guru-guru
yang menjadi peserta  pelatihan  diminta  untuk  mengidentifikasi
permasalahan terkait penyusunan proyek penguatan profil pelajar P
ancasila. Kemudian guru-guru diberikan pemahaman tentang materi-materi
dan permasalahan yang berhubungan dengan penyusunan proyek penguatan
profil pelajar P ancasila. Sebagai umpan balik dari kegiatan ini, pihak
Kepala Sekolah dan guru sekolah dasar Muhammadiyah mengatakan
bahwa mereka bersedia menjadi sekolah binaan dan mitra untuk berbagai
kegiatan demi peningkatan kualitas pendidikan di sekolah mereka.
Harapannya dari pihak Kepala Sekolah dan guru-guru yang ada di  Sekolah
Dasar Muhammadiyah 9, prestasi sekolah mereka dapat terus meningkat
dengan adanya kemitraan dan kerjasama yang dibangun dengan pihak
Universitas Muhammadiyah Malang
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Pendahuluan

Pemberlakuan kurikulum merdeka di lingkungan pendidikan dasar dan menengah, tentunya membawa
implikasi dalam praksis pendidikan yang cukup luas. Kurikulum merdeka menggunakan paradigma baru
dalam pembelajaran, yang meliputi : (1) praktik pembelajaran untuk berpusat pada peserta didik. (2)
satu siklus yang berawal dari pemetaan standar kompetensi, perencanaan proses pembelajaran, dan
pelaksanaan asesmen untuk memperbaiki pembelajaran sehingga peserta didik dapat mencapai kompetensi
yang diharapkan. (3) memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk merumuskan rancangan pembelajaran
dan asesmen sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. (4)Profil Pelajar Pancasila
berperan menjadi penuntun arah yang memandu segala kebijakan dan pembaharuan dalam sistem
pendidikan Indonesia, termasuk pembelajaran, dan asesmen. Peran  Profil Pelajar Pancasila dalam
konstelasi  kebijakan pendidikan, merupakan misi yang jelas, relatif kekal, sehingga dapat dijadikan
penunjuk arah yang konsisten meskipun terjadi perubahan-perubahan kebijakan dan praktik pendidikan.
Meskipun kurikulum berubah, kebijakan tentang asesmen nasional berganti, Profil Pelajar Pancasila
menjadi bintang utara yang tetap. Dengan kata lain, Profil Pelajar Pancasila adalah penentu arah
perubahan dan petunjuk bagi segenap pemangku kepentingan dalam melakukan upaya peningkatan
kualitas pendidikan. Sebagai penuntun arah, tujuan pendidikan tidak saja harus mampu menjadi
penuntun arah kebijakan- kebijakan pendidikan di tingkat nasional, daerah, dan sekolah; tetapi juga menjadi
pegangan pendidik dalam membangun karakter serta kompetensi anak-anak Indonesia di ruang-ruang belajar
yang lebih mikro dalam kegiatan sehari-hari. Dalam kerangka tersebut, Profil Pelajar Pancasila dirumuskan
sebagai upaya untuk menerjemahkan visi pendidikan para pendiri bangsa, pandangan Bapak
Pendidikan Indonesia Ki Hadjar Dewantara, serta tujuan pendidikan yang merupakan komitmen
negara untuk seluruh rakyatnya. Penerjemahan ini dilakukan agar seluruh pemangku kepentingan
memiliki tujuan yang dipahami dan disepakati secara kolektif.

Profil Pelajar Pancasila sangat strategis dan penting dalam kurikulum merdeka karena  beberapa
alasan Dberikut. 1) Penanaman Profil Pelajar Pancasila untuk menguatkan nilai-nilai luhur Pancasila
dalam diri setiap individu pelajar. 2) Profil Pelajar Pancasila dimaksudkan untuk penguatan karakter bangsa,
menyiapkan generasi masa depan yang unggul dan mampu menjawab tantangan masa kini dan masa yang
akan datang. 3) Profil pelajar Pancasila adalah penentu arah perubahan dan petunjuk bagi segenap
pamangku kepentingan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Profil Pelajar Pancasila dimaknai
sebagai Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang kompeten dan memiliki karakter
sesuai nilai- nilai Pancasila, terdiri dari 6 elemen kunci, yaitu : 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan yang
Maha Esa dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4) berkebhinekaan global , 5) bernalar kritis
dan 6) kreatif.

Berdasarkan pemikiran tersebut banyak hal baru yang perlu dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan
bimbingan teknis untuk para guru, terkait dengan program penguatan profil pelajar Pancasila.
Terutama pada penyusunan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) di lingkungan sekolah masing-
masing. Untuk itu kegiatan pengabdian ini perlu dilakukan pada 2 kelompok SD binaan dan mitra sekolah
FKIP di lingkungan Muhammadiyah kota Malang yang dipilih sebagai mitra kerja dan menjadi perhatian
dalam pengabdian ini, yakni SD Muhamamdiyah 09 Panglima Soedirman Kota Malang.

Sekolah sebagai wadah tempat menanamkan nilai-nilai karakter, memiliki tugas agar dapat memfasilitasi
peserta didik, tenanga kependidikan dan guru supaya dapat berperilaku yang berkarakter, (Hadiyanto,
2015) . Agar kemampuan penguatan pendidikan karakter melalui profil pelajar Pancasila bagi guru dapat
meningkat, maka perlu dilakukan dengan memberikan workshop dan bimtek kepada guru. Karena,
pendidik sebagai pelaku utama dalam pendidikan yang berpengaruh langsung terhadap proses pendidikan
harus mampu memberikan kinerja yang terbaik agar proses pendidikan berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, (Al Kadri & Widiawati, 2020). Bentuk dari kegiatan bimtek yang dilakukan terkait: 1) pelatihan
dasar tentang konsep pembelajaran berbasis projek, strategi asesmen dan penilaian, strategi refleksi,
strategi bertanya dan strategi pendampingan, 2) pelatihan lanjutan tentang manajemen kelasdalam
pembelajaran berbasis projek, team teaching kolaboratif, proses mendisain projek, proses pelibatan
masyarakat atau lingkungan, budayabelajar positif, perayaan belajar dan deferensiasi belajar. Secara lebih
spesifik guru-guru akan dibantu oleh narasumber dalam a) mendesain project, b) mengelola projek, c)
mendokumentasikan dan melaporkan hasil project, dan d) mengevaluasi dan tindak lanjut projek.

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia selalu dilakukan oleh pemerintah demi
mencapai tujuan pendidikan yang telah diamanatkan pada Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Berbagai program terus direalisasikan oleh pemerintah agar dapat
mencapaitujuan pendidikanyang diharapkan, seperti penyempurnaan orientasi pendidikan merdeka belajar,
kurikulum merdeka dan penguatan profil pelajar Pancasila. Bentuk-bentuk peningkatan kualitas
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pendidikan tersebut diharapkan mampu membentuk karakter peserta didik Indonesia yang lebih baik
kedepannya, Snyder et al., (2012). Tentunya peningkatan karakter juga diimbangi dengan penerapan
strategi pembelajaran yang mempu mengembangkan nilai-nilai dari profil pelajar Pancasila. Penerapan
strategi yang kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan pendidikandapat menjembataniterwujudnya sekolah
yang berprestasi, (Seechaliao, 2017). Sehubungan dengan itu, untuk mewujudkan nilai-nilai karakter
Pancasila Pemerintah jugaterus memperbaharui standar pendidikan dengan dikeluarkannya Peraturan
Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun
2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (2022). Tapi pada dasarnya semua peraturan yang dikeluarkan
pemerintah semata-mata hanyalah bertujuan agar pendidikan Indonesia terus meningkat.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan kepala sekolah, yakni Bapak Sonny Darmawan, M.Pd
(SDM 09 Malang) tergambar bahwa sebagian besar guru belum menerima pelatihan tentang penyusunan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) di lingkungan sekolah masing-masing. Untuk itu
yang semula ditujukan untuk guru PPKn dan Bahasa Indonesia meluas menjadi pelatihan bagi semua
guru yang ada di sekolah. Sekolah diberi kesempatan untuk mengirimkan gurunya sebanyak 15
orang

Metode

Pendekatan berbasis pendidikan. Jenis dan pendekatan ini dipilih karena sejalan dengan mitra dan target
capaian pengabdian yang dilibatkan. Mitra pengabdian ini adalah dari kalangan pendidikan, sedangkan
capaiannya adalah meningkatkan kompetensi komunitas mitra tersebut dalam pembelajaran. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan secara blendet learning (luring dan daring). Kegiatan luring ini dilakukan dalam
bentuk workshop pendidikan karakte rmelalui penguatan profil pelajar pancasila yang dilakukan sebagai bentuk
upaya agar para guru menguasai metode belajar dengan paradigma baru. Diharapkan dengan adanya
kegiatan workshop dan bimtek ini dapat menghasilkan peserta didik yang berprestasi dan berkembang
sesuai dengan potensi dan bakat yang dimilikinya dan memiliki karakter d a n nilai-nilai Pancasila. Lebih
lanjut, kegiatan pengabdian ini dilakukan secara blendet learning (luring dan daring), dengan pengadakan
pelatihan dan bimtek langsung di SD Muhammadiyah 9 Palimo Sudirman Malang, tepatnya di jalan R.
Tumenggung Suryo No 5 Malang. Sekolah ini dipilih berdasarkan pertimbangan kurangnya sumberdaya dan
pelatihan guru dalam penyusunan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Setelah kegiatan pengabdian ini
dilakukan penulis melakukan wawancara dengan pihak Kepala Sekolah untuk keberlanjutan kegiatan
berikutnya. Selain dengan pihak kepala sekolah juga dilakukan wawancara dari 15 orang yang hadir di saat
pelatihan dan bimtek. Dimana para guru menyambut dengan baik dan menginginkan adanya kegiatan
berkelanjutan  demi untuk peningkatan kompetensi para guru terhadap kurikulum merdeka. Penulis
melakukan kunjungan langsung dengan tetap mematuhi protokol kesehatan dengan tahapan yang dilakukan.
Pendekatan yang ditawarkan bagi realisasi program PKM ini adalah model pemberdayaan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 1) Tahap Persiapan; 2) Tahap Assesment; 3) Tahap Perencanaan Alternatif
program/kegiatan; 4) Tahap pemformulasian rencana aksi; 5) tahap pelaksanaan atau implementasi program
atau kegiatan; 6) Tahap evaluasi dan 7) Tahap terminasi.

Tim pengabdian terdiri dari empat dosen yang termasuk ahli Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
ahli pendidikan karakter dan ahli pendidikan dan pembelajaran. Ahli Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, ahli pendidikan karakter berperan sebagai ketua tim yang mmengkoordinasikan seluruh
aktivitas pengabdian sekaligus sebagai pemateri dan pendamping di beberapa sesi pelatihan dan bimtek. Tiga
dosen lainnya berperan sebagai anggota yang juga menjadi pemateri serta pendamping di beberapa aktivitas
lainnya. Selama kegiatan pengabdian pihak sekolah menyediakan ruang pelatihan dan ruang kelas. Para guru
di SD Muhammadiyah 9 terlibat langsung dalam setiap fase program, mulai dari perencanaan hingga evaluasi.
Selain itu kepala sekolah dan waka kurikulum setempat mengkoordinasi dan mengawasi guru untuk mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan pengabdian yang berlangsung.

Kegiatan pengabdian mencakup serangkaian workshop, pelatihan, bimbingan teknis dan sesi mentoring
yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun , dan merancang penguatan profil
pelajar Pancasila di sekolah sebagai implementasi dari kurikulum merdeka yang efektif dengan pengoptimalan
komunitas belajar. Materi workshop, bimtek dan pendampingan mencakup: 1) Kurikulum Merdeka, 2)
Penyusunan modul P5, 3) Pendampingan Penyusunan Modul P5 dan metode evaluasinya dan 4) Analisis
keterlaksanaan Penyusunan Modul P5.

Beberapa variabel diukur sebagai dasar penentuan keberhasilan pengabdian ini. Variabel - variabel tersebut,
antara lain pemahaman guru terkait dengan kurikulum merdeka dan kompetensi guru dalam merancang modul
proyek P5, melaksanakan P5 beserta metode evaluasinya. Pemahaman guru diukur melalui pre test dan post
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test, kompetensi guru diukur menggunakan produk, sedangkan ketrampilan guru diukur dengan menggunakan
observasi.

Kriteria keberhasilan program pengabdian ini adalah peningkatan signifikan pemahaman guru terkait
dengan penyusunan modul P5 dan peningkatan ketrampilan guru dalam merancang dan menerapkan program
P5 di sekolah. Untuk mengevaluasi keberhasilan tersebut data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan
teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan untuk mengolah data dan produk hasil
observasi sedangkan analisis kuantitatif dengan prosentase digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
guru dari sebelum dan pasca pelatihan - bimtek dilaksanakan. Hasil analisis ini digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas intervensi dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan program di masa depan

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertemakan penyusunan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila sebagai implementasi kurikulum merdeka di Sekolah Dasar Muhammadiyah
9 KotaMalang dilaksanakan 3 hari yaitu pada tanggal 13--15 Februari 2023 yang bertempat di SD
Muhammadiyah 9 Jenderal Sudirman, Kota Malang. Para peserta merupakan guru Sekolah Dasar di SD
Muhammadiyah 9 Jenderal Sudirman. Jumlah guru Sekolah Dasar yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 15
orang dan kegiatan dilaksankaan secara luring sesuai protokol kesehatan dan secara daring melalui platform
zoom meeting. Selama kegiatan pelatihan berlangsung para pesertasangat antusias dalam bertanya, serius
memperhatikan pemateri, dan sangat bersemangat dalam mengikuti kegiatan pelatihan.

Pertama kali kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan memberikan pemahaman terkait
kurikulum merd eka oleh Bap ak Drs. Rahmad Wido do, M.Si dan penyu sunan mod ul pro yek penguatan
profil pelajar Pancasila oleh Ibu Dr. Nurul Zuriah, M.Si. Pemberian materi semakin menarik ketika para
peserta mengetahui bagaimana keterkaitan kurikulum merdeka dengan penyusunan modul pro yek penguatan
profil pelajar Pancasila. Bahkan disini mereka sangat terkesan dengan sintaks dari kegiatan penguatan
pendidikan karakter melalui profil pelajar pancasilayaitu:1) mendesain projek, 2) mengelolah project, 3)
mendokumentasikan dan melaporkan hasil projek, 4) mengevaluasi dan tindaklanjut project.

Oleh karena itu guru-guru semakin tertarik untuk menyelesaikan semua permasalahannya sebaik mungkin
dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada tentang penyusunan mo dul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila beserta cara evaluasinya. Hal tersebut juga membuat guru-guru terlatih untuk bisa menguasai cara
pembelajaran dengan paradigma baru. Kemudian para peserta sangat bersemangat bertanya terkait masalah
yang mereka hadapi di sekolah sehingga mendapatkan solusi pemecahan masalah dari permasalahanyang
dihadapi.Begitupun untuk materi selanjutnya yaitu tentang penguatan karakter dan profil pelajar pancasila
yang disampaikan oleh Prof. Dr. Triyanto, M.Hum. juga sangat menarik, beliau memiliki banyak
pengetahuan dan pengalaman tentang penguatan karakter dan profil pelajar Pancasila. Guru SD
Muhammadiyah 9 juga melakukan berbagai sharing permasalahan untuk dipecahkan bersama-sama dalam
sesi tanya jawab bersama bapak Prof. Dr. Triyanto, M.Hum.

Tidak kalah menarik pemateri berikutnya yang menyampaikan materi tentang merancang projek
penguatan profil pelajar Pancasila yang disampaikan oleh Bapak Mohammad Wahyu Kurniawan, S.Pd.,
M.Pd. Penyampaian materi dilakukan sangat baik dan menyenangkan kemudian diselangi dengan candaan
yang mengarah pada materi sehingga para peserta dapat dengan mudah memahami materi yang
disampaikan.Bila dilihat dari tanya jawab dan diskusi selama kegiatan pengabdian yang dilakukan sekitar 92%
pelatihan ini tercapai dengan baik. Dimana kegiatan ini sangat memberikan pengalaman serta pencerahan
terhadap guru-guru yang ada di Sekolah Dasar khususnya dalam hal penyusunan modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila dan evaluasinya bagi guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 9

Kota Malang Jawa Timur maka dari itu sangat diharapkan kemampuan profesional guru dalam
merancang dan menyusun modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila beserta alat evaluasinya dapat
meningkat dan lebih optimal lagi.

Penguatan Pendidikan Karakter melalui Proyek Profil Pelajar Pancasila

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan bekal bagi guru-guru yang ada di sekolah dasar agar dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran yang Dberorientasi pada murid dengan
menerapkan pendidikan karakter melalui profil pelajar pancasila. Pembentukan karakter bangsa merupakan
salah satu tujuan dari pendidikan nasional. Undang-undang No 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
demokratis sertabertanggung jawab. Karena pada dasarnya tujuan pendidikan tidak hanya untuk
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membentuk anak menjadi pribadi yang hebat di bidang kognitif tetapi juga dalam pembentukan
karakternya. Namun pada kenyataannya, di lapangan banyak terjadi kasus yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai karater yang diharapkan. Perkembangan teknologi tidak hanya memberikan dampak positif demi
kemajuan pendidikan, tetapi juga dapat melemahkan nilai-nilai karakter ideologi bangsa Indonesia.

Sebagai seorang guru yang merupakan panutan sekaligus pemimpin di dalam kelas sudah seharusnya selalu
mengaitkan nilai-nilai karakter dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Guru adalah tokoh utama yang
memiliki peran sebagai panutan bagi peserta didiknya. Sebagai seorang guru yang menjadi tameng dalam
penanaman nilai-nilai karakter, maka seyogyanya juga dapat memiliki nilai-nilai karakter yang mumpuni.
Karakter adalah suatu bagian yang di dalamnya terdapat tata nilai dan terinternalisasi serta tertanamkan dalam
jiwa seseorag sehingga dapat menjadi pembeda antara satu pribadi dengan pribadi yang lainnya. Maka dari
itu cara pandang, arah berpikir, bentindak, bersikap dan berperilaku seseorang dapat tergambarkan melalui
karakter yang mereka lakukan dalam proses penginternalisasian jati diri mereka, (Aisyah M, 2018).
Selanjutnya, (Lickona, 1992) mendefinisikan bahwasannya pendidikan karakter merupakan upaya sadar dan
terencana yang dilakukan dengan sungguh- sungguh untuk membantu seorang individu agar mampu
memahami, peduli serta dapat bertindak sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Ada tiga unsur pokok yang
ada di dalam pendidikan karakter ini, (Lickona, 1992) mengatakan hal itu terdiri atas mengetahui
kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the
good). Itu semua diramu menjadi satu bagian sehingga menghasilkan sebuah pendidikan karakter.

Secara prinsip, pendidikan karakter bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, memiliki
moral, bersikap toleran, memiliki jiwa gotong royong, berjiwa politik, berkembang sesuai dengan zaman,
berpedoman dengan ilmu pengetahuan dan menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dimanasemuanya
itu haruslah diimbangi dengan kecintaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selanjutnya secara operasional,
pendidikan karakter itu bertujuan agar dapat meningkatkan kualitas mutu pendidikan itu sendiri yang mengarah
pada pencapaian penanaman nilai-nilai karakter pada pribadi dari seorang individu. Sedangkan secara
instituasional, pendidikan karakter bertujuan untuk mempertinggi mutu dari penyelenggaraan dan hasil
pendidikan itu sendiri, (Suyanto, 2010) . Dalam menggapai itu semua semua bagian dari pendidikan itu
harusnya saling bahu membahu menciptakan pendidikan berkarakter yang baik, salah satunya guru sebagai
pemain utama di dalam kelas.

Guru sebagai pemimpin di dalam kelas dapat dikatakan berhasil apabila telah menerapkan 5 nilai karakter
prioritas penguatan pendidikan karakter di dalam kelas. Seperti yang dikemukakan oleh (Kemendikbud,
2017) yaitu: 1) religius yang mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 2) Nasionalis
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya, 3) Gotong
royong yang mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan
persoalan bersama, 4) integritas yang menjadikan dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan dan perkataan, tindakan dan pekerjaan, dan 5)mandiri yang tidak bergantung pada
orang lain dan menggunakan tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
judul “ Penyusunan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila bagi Guru Sekolah Dasar
Muhammadiyah 9 Kota Malang”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa guru-guru yang ada di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 9 Kota Malang” telah menguasai dan memahami berbagai materi yang diberikan.
Dengan demikian diharapkan guru-guru dapat menerapkan di kelas atau instansi mereka, apa yang telah
dilatihkan kepada mereka dengan baik. Selain itu, diharapkan sekali seluruh guru yang ada di Sekolah
Dasar Muhammadiyah 9 Kota Malang, untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan pengetahuannya
dengan mengikuti berbagai kegiatan seperti seminar, pelatihan, dan lain-lain dalam bentuk pendidikan. Karena
untuk menjadi guru yang berkualitas tidak cukup dengan ilmu pengetahuan yang ada saja, melainkan harus
digali dengan berbagai kegiatan.

Harapan dari seluruh pihak yang terlibat adalah agar kerjasama ini harus tetap terjalin dan dapat mengalami
peningkatan, sehingga mampu menjadi motor penggerak dalam usaha memajukan pendidikan khususnya di
lingkungan sekolah Muhammadiyah di Kota Malang.

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila bagi Guru

Hal utama yang ingin dicapai oleh seorang guru adalah bagaimana peserta didiknya dapat
menerapkan pendidikan karakter yang telah mereka berikan kepada peserta didiknya tersebut, (Nugraha et al.,
2021) . Hal ini sejalan dengan tujuan dari pendidikan Nasional bahwasannya pendidikan dapat
memberntuk identitas nasional bangsa Indonesia sesuai dengan nilai-nilai yang ada dan tumbuh di negara
Indonesia ini. (Istianah et al., 2021) mengatakan bahwa pancasila merupakan sumber dari pendidikan
karakter kehidupan Indonesia. Profil Pelajar Pancasila bedasakan visi dan misi yang dibangun oleh
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam Renstranya dijelaskan “Pelajar Pancasila adalah perwujudan
pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama, yaitu: beriman kepada Tuhan

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berbhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalarkritis dan
kreatif. Ada 6 indikator yang menjadi landasan dari Profil Pelajar Pancasila ini (Samekto, 2021), yaitu sebagai
berikut.

Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

Peserta didik yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah peserta didik yang
mempunyai akhlak mulia ketika berhubungan dengan sang pencipta. Ada lima unsur yang menjadi bagian dari
beriman, bertakwakepada TuhanYang Maha Esa dan berakhlak mulia ini, yaitu: 1) akhlak beragama; 2) akhlak
pribadi; 3) akhlak kepada manusia; 4) akhlak kepada alam; dan 5) akhlak kepada negara.

Berbhinekaan global

Kebhinekaan global adalah bentuk dari saling menghargai terhadap keberagaman dari bangsa Indonesia dan
bersikap toleran dengan perbedaan yang ada. Penerapan berbhineka global ini tidak hanya sebatas ranah
Indonesia saja tapi juga antar negara. Hal kunci yang menjadi bentuk kebhinekaan global adalah mengenal dan
menghargai budaya; komunikasi dan interaksi antar budaya; serta refleksi dan tanggung jawab terhadap
pengalaman kebhinekaan.

Bergotongroyong

Sebagai pelajar Pancasila, seorang peserta didik tahu bagaimana caranya untuk bekerja sama dengan orang-
orang disekitarnya. Sebab, seperti pepatah mengatakan bahwa tidak ada satu pekerjaan yang sulit apabila
dilakukan dan dikerjakan secara bersama-sama. Elemen kunci yang yang terdapat pada indikator bergotong
royong ini adalahkalaborasi; kepedulian; dan berbagi.

Mandiri

Peserta didik Indonesia adalah peserta didik yang mandiri, yang mempunyai tanggung jawab dalam
melaksanakan pekerjaannya ketika proses pembelajaran. Ada dua elemen penting yang menjadi batu loncatan
dalam indikator mandiri ini, yaitu: kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi; sertaregulasi diri.

Bernalar kritis

Sebagai pelajar pancasila hendaklah memiliki nalar yang kritis, karena pelajar pancasila adalah pelajar
sepanjang hayat yang mampu mencari berbagai penyelesaian masalah yang dihadapinya. Elemen kunci yang
menjadi penting dalam indikator bernalar kritis ini adalah memperoleh dan memproses informasi dan gagasan;
menganalisis dan mengevaluasi penalaran; merefleksi pemikiran dan proses berpikir; serta mengambil
keputusan.

Kreatif

Kreatif merupakan indikator yang terakhir dari profil pelajar pancasila. Sebagai seorang pelajar pancasila,
peserta didik Indonesia diharapkandapat memaknai indikatorkreatifini dengan baik. Peserta didik yang kreatif
adalah peserta didik yang mampu memberikan modifikasi, menciptakan pembaharuan dan
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya demi meningkatkan kemampuan. Ide utama dari
indikator kreatif ini adalah menghasilkan gagasan yang orisinal serta menghasilkan karya dan tindakan yang
orisinal.

Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak hanya semata-mata untuk mengurusi individu-individu,
tetapi bagaimana membuat hubungan antar individu tersebut dapat terjalin secara rasional dengan berbagai
pihak baik itu lembaga pendidikan, masyarakat dan berbagai pihak yang memiliki peran dalam
pencapaian tujuan pendidikan karakter itu sendiri, (Sukatin & Shoffa.Saifillah, n.d.).

Program Penguatan Proyek Profil Pelajar Pancasila bagi Guru

Penguatan proyek profil pelajar Pancasila ini menjadi satu kesatuan yang utuh dalam menjadikan pelajar
sepanjang hayat yang berkompetensi, memiliki karakter serta berpikiran sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila. Profil Pelajar Pancasila yang dimiliki oleh peserta didik memiliki peran
sebagai simbol dari siswa Indonesia yang mem iliki budaya, karakter serta memiliki nilai-nilai
Pancasila, (Novera et al.,, 2021). Kementerian Pendidikan Nasional (2019) menengaskan bahwa ada
beberapa prinsip dari pendidikan karakter, yaitu berkelanjutan, melalui semua mata pelajaran, nilai tidak
diajarkan tetapi dikembangkan melalui proses belajar, dan proses pendidikan karakter dilakukan peserta didik
secara aktif dan menyenangkan. Sebagai seorang yang berhubungan dengan dunia pendidikan, guru harus
mampu untuk mengembangkan dimensi itu secara menyeluruh sesuai dengan perkembangan psikologis
dan kognitif peserta didik. Karena pada dasarnya tujuan dari penguatan profil Pancasila ini adalah untuk
menanamkan nilai-nilai yang tertuang dalam dimensi profil pelajar Pancasila ke diri peserta didik melalui
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kegiatan projek. Kemudian penguatan profil pelajar Pancasila juga dapat memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk belajar dalam situasi tidak formal, struktur belajar yang fleksibel, kegiatan berlajar yang
lebih interaktif dan juga terlibat langsung dengan lingkungan sekitar untuk menguatkan berbagai
kompetensi. Hal ini diperkuat oleh (Hadiyanto & Syahril, 2018) bahwasannya prestasi belajar juga
ditentukan oleh bagaimana kualitas iklim kelas yang dibangun oleh guru tempat peserta didik belajar.

Projek penguatan profil pelajar Pancasila ini merupakan pembelajaran yang dapat diterapkan oleh peserta
didik sehingga mereka dapat mengamati, memahami serta memikirkan solusitentang masalah yang ada di
tengah-tengah lingkungan mereka. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah, yang meliputi pengetahuan, kesadaran ataukemauan, dantindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, lingkungan, manusia, dan
bangsauntuk menjadi manusia yang berkualitas, (Hadiyanto, 2016). Sebagai seorang pemimpin di dalam kelas
hendaklahdapata) merencanakan projek yaitu melakukan perencanaan projek, penentuan alurkegiatan, strategi
pelaksanaan dan penilaian projek; b) fasilitator, yaitu memfasilitasi peserta didik dalam menjalankan projek
yang sesuai dengan minatnya, dengan pilihan cara belajar dan produk belajar yang sesuai dengan preferensi
peserta didik; ¢) pendampingan, yaitu membimbing peserta didik dalam menjalankan projek, menemukan isu
yang relevan, mengarahkan peserta didik dalam merencanakan aksi yang berkelanjutan; d) narasumber, yaitu
menyediakan informasi, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan peserta didik dalam melaksanakan
projek; e) supervisi dan konsultasi, yaitu pengawasan yang mengarahkan peserta didik dalam pencapaian projek,
memberikan saran dan masukkan secara berkelanjutan untuk peserta didik dan melakukan asesmen performa
peserta didik selama projek berlangsung; dan f) moderator, yaitu memandu dan menggambarkan peserta didik
dalam diskusi (Samekto, 2021).

Ada enam langkah untuk menyusun desain proyek penguatan profil pelajar Pancasila, yaitu : (1) merancang
alokasi waktu dan dimensi profil pelajar Pancasila. (2) Membentuk Tim Fasilitasi proyek. (3) Identifikasi tingkat
kesiapan satuan pendidikan. (4) pemilihan tema umum. (5) Penentuan topik spesifik dan (6) merancang
modul proyek. Sedangkan untuk mengelola proyek agar optimal hasilnya, diperlukan empat langkah yang
strategis, yaitu: (1) Mengawali kegiatan proyek. (2) Mengoptimalkan pelaksanaan proyek. (3) Menutup
rangkaian proyek dan (4) Mengoptimalkan keterlibatan Mitra. Jika disimak lebih lanjut ada 9 tema
utama proyek pengembangan karakter, Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja (P5BK)
yang meliputi : (1) Bangunlah Jiwa dan Raganya, (2) Berekayasa dan berteknologi untuk membangun
NKRI, (3) Bhinneka Tunggal Ika, (4) Gaya hidup berkelanjutan, (5) Kearifan lokal, (6) Kewirausahaan, (7)
Suara Demokrasi, (8) Kebekerjaan dan (9) Budaya Kerja. Dalam 1 tahun pertama sekolah wajib memilih 3
tema, dimana 2 tema wajib yakni Kebekerjaan dan Budaya Kerja dan 1 tema pilihan, sekolah dapat memilih
tema 1 sampai dengan 7. Dengan porsi pembelajaran masing- masing 3 JP untuk tema wajib dan 2 JP untuk
tema pilihan.

Faktor Pendukung

Faktor pendukung yang baik untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah: 1) Guru SD
Muhammadiyah 9 memiliki motivasi yang tinggi dalam kegiatan ini, yang tercermin dari semangatnya
dalam melaksanakan kegiatan pelatihan; 2) Kerjasama dengan kepala sekolah dan guru sangat baik, yang
membantu mengenalkan guru di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang untuk meningkatkan kompetensi
guru SD Muhammadiyah 9 di Kota Malang 3) Pembicara yang ahli dan berpengalaman dalam penguatan
pendidikan karakter profil belajar pancasila bagi guru,sehingga dapat memberikan solusi terbaik terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru tersebut.

Faktor Penghambat

Sebenarnya banyak waktu untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, namun guru- guru
sangat menginginkan durasi waktu yang lebih panjang lagi demi untuk peningkatan kompetensi guru
yang lainnya. Namun, terkendala dengan waktu dan faktor lainnya, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat
ini hanya dapat dilaksanakan selama 3 hari saja. Semoga dilain waktu dan kesempatan hal ini dapat diwujudkan
demi tercapainya penguatan Pendidikan karakter yang berbasis profil pelajar Pancasila.

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Best Practices Penyusunan Modul Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang”. bagi Guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 9 Kota
Malang” berjalan dengan lancar. Sebagai peserta dalam kegiatan ini, guru sangat antusias mengikuti
kegiatan tersebut.Kondisi ini terlihat dari antusiame guru dalam bertanya pada saat kegiatan berlangsung,
karena kegiatan ini memberikan ilmu dan pengalaman bagi guru Sekolah Dasar agar dapat menyelesaikan
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masalah yang terjadi di lapangan terkait Penyusunan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
sebagai implementasi dari kurikulum merdeka.
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